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KARYAWAN PADA FOOD & BEVERAGE DEPARTMENT

Dian V. Kamansing'", Benny 1. Towoliv’, Hendry M.E. Kumaat®

“*Prodi Perhotelan DIV, Jur. Pariwisata, Politeknik Negeri Manado
*Prodi Perhotelan DIII, Jur. Pariwisata, Politeknik Negeri Manado
Email: dian_kamansingi@gmail.com

Abstract: The Amalysis of Relationship between supervisor’s centrol and the employee’s
performance af Food and Beverage Department. Tourism development in Indonesia in recent years
has shown a rapid pattern and demands all the parties, not only the government, but all of the
cifizens of Indonesia to participaie in enhancing tourism sector in order to increase the national
foreign exchange from this secror Tourism promises a bright fiutere for the Indonesian citizens as
seen from the geagraphical pasition and natural resowrces that Indonesia has, This study aims to
measire the relationship berween supervisor ' monitoring and the perfomance of employees at Food
& Beverage Department, analyze and explain the relationship between supervisor’s mownitoring and
the employee s perfomance at_food and beverage department, This research applies the quantitative
method , amethod which is used 1o fest theories by evaluating the link between variables using a likert
scale questionnaire in measurement fechnigues, und to alayze the indepedent and dependent variahles
using Speavman rank corvelation formula and coefficient derermination fo determing the comiribution
of independent variables (Supervisor's Controll to dependent variahle (emplovee perfomance at
Jood and beverage depariment). Based on the results of vesearch conducted, it was found that the
surveillance of supervisor has a velationship with the ihe emplovee ¥ perfomance whose significant
value is 0.000 < (.005. Then the working hypothesis is accepled , which means that there is a
significant correlation with a corvelation value of 01983 whick is included in the category of very
strong (.85 — 0.99). This study concluded that there is strang relationship between supervision
and employee work perfomance.

Keywords: supervision. supervisor, emplovee performance

Abstrak: Analisis Hubungan Pengawasan Supervisor dan Kinerja Karyawan di F & B Department.
Perkembangan pariwisata di Indonesia pada tahun-tahun terakhir ini menunjukkan  satu pola
vang berkembang pesat dan menuntut agar semua pihak, tidak hanya pemerintah, melainkan juga
semua warga negara ikut serta dalam meningkatkan kepariwisataan Indonesia agar dari sektor ini,
peningkatan devisa Negara Indonesia menjadi bertambah. Pariwisata menjanjikan masa depan
vang cemerlang untuk warga Negara Indonesia. karena dilihat dari letak zeografisnva dan kekayaan
alamnya Indonesia memilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan Pengawasan
Supervisor dengan Kinerja karyawan Food & Beverage Departiment dan selanjutnya menganalisis
serta menjelaskan hubungan pengawasan supervisor dan kinerja karyawan Food & Beverage
Department. Metode penclitian ini bersifat kuantitatif yang merupakan metode untuk menguji
teori-teori dengan cara meneliti hubungan antar variabel dengan menggunakan skala likert dalam
pengukuran hasil data kuesioner. Untuk menganalisis variabel independen dan dependen digunakan
rumus korelasi spearman rank dan koefisien determinasi vaitu untuk mengetahui sumbangan pengarith
variabel independen (pengawasan Supervisor) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan Food
& Beverage Department). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan supervisor memiliki
hubungan terhadap kinerja karyawan, diperoteh nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.005 artinya terdapat
hubungan yang signifikan dengan nilai korelasi sebesar 0,983 yang termasuk dalam kategori sangat
kuat (0.85 — 0.99). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan kuat antara
pengawasan dan kinerja karvawan F & B Department.

Kafa kanci: pengawasan supervisor, kinerja karvawan
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F & B Department merupakan salah satu
department yang menyediakan makan dan
minum serta pelayanan yang cukup bagi tamu
yang tinggal maupun tidak tinggal. F & B
chiiriml:nr terbagi atas 2 bagian vaitu F & B
Product dan F & B Department Service. Setiap
pihak hotel mengharapkan agar tamu vyang
menginap ingin datang lagi dihari selanjutnya,
maka hotel sebagai industri jasa pelavanan tidak
cukup hanya menjual produk,akan tetapi desertai
dengan pelavanan hasil kerja yang memuaskan
dan sikap karyawan yang baik. Untuk mencapai
target ini salah satu cara yang perlu dilakukan
adalah pengawasan. Tentunya pelayanan yang
memuaskan sangat diperlukan bagi tamu namun
kadang apa yang tamu inginkan tidak sesuai
karena dapat dilihat segi lainnya pada saat
tamu memesan makanan atau minum kadang
karyawan disitu lambat memenuhi apa yang
diinginkan tamu, dan karyawan vang bertugas
mereka  hanya melakukan pekerjaannya
dengan semrawut atau asal-asalan sehingga
hasil dari pekerjaan tersebut kadang tidak
maksimal, Karena disebabkan pengawas tidak
melaksanakan tugasnya seperti tidak mengecek
kembali hasil kerja karyawan. Dan adanya
kurangnya pengawasan supervisor terhadap
kerja karvawan hal ini disebebakan karena
kurangnya briefing sebelum dan sesudah kerja
terhadap karyawan.Fokus penelitian ini adalah:
Pengawasan  Supervisor yang  berhubungan
dengan Kinerja Karyawan Food and Beverage
Department. Tujuan penelitian ini yaitu untuk:
1) Mengidentifikasi pengawassan supervisor
terhadap kinerja F & B Department; dan 2)
Menganalisis dan  menjelaskan  hubungan
pengawasan  supervisor  dengan  kinerja
karyawan F & B Department.

Penelitian ini merujuk pada beberapa konsep
dan teori yang mencakup definisi  dan
penjelasan sebagai berikut: Sarwoto (1993:107)
menjelaskan supervisor sebagai secrang anggota
dari manajemen vang bertanggung jawab atas
pekerjaan dari kelompoknya kepada tingkatan
management vang lebih tinggi. Menurut
Soekresno dan Pendit (1998:4) menyebutkan
bahwa F & B Department adalah bagian dari
hotel yang mengurus dan bertanggung jawab
terhadap kebutuhan pelayanan makanan dan
minuman serta kebutuhan yang lain vang
terkait, dari pada tamu yang tinggal maupun

yang tidak tinggal di hotel tersebut dan
dikelola secara komersial serta profesional, F
& B Department merupakan departmen yang
mengurus makanan dan minuman, sedangkan
definisi Food and beverage secarakhusus adalah
(Dilihat dari dunia perhotelan) adalah bagian
dari hotel yang mengurus dan bertanggung
jawab tehadap kebutuhan pelayana makanan
dan minuman serta Kebutuhan lainnya yang
terkait dari para tamu yang menginap di
hotel tersebut dan di kelola secara komersial
serta profesional. Schermerhorn dalam Ernie
dan  Saefullah (2005:317) mendefinisikan
pengawasan merupakan sebagai proses dalam
menetapkan ukuran kinerja dalam pengambilan
tindakan yang dapat mendukung pencapaian
hasil yang di harapkan sesuai dengan ukuran
yang telah ditetapkan tersebut. Menurut
Mangkunegara (2002:67) kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas vang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
lugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

METODE

Penclitian ini adalah penelitian deskriptif
vang bersifat kuantitatif yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Operasional Variabel

Penclitian ini menggunakan variabel yang
dibutuhkan dalam analisis antara lain:
1) Pengawasan  supervisor  merupakan
pekerjaan yang dilkakukan supervisor F &
B dalam mengawasi proses pekerjaan F &
B Department yang mengacu pada standar
operasional di F & B Department. Penilaian
ini didasari aktivitas operational kegiatan
berdasarkan tanggung jawab supervisor; 2)
Kinerja karyawan merupakan hal yang bersifat
individual. karena setiap karyawan mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam
mengerjakan tugasnya. Penilaian pernyataan-
pernyataan pengukuran berdasarkan kegiatan
I & B Department mengacu pada SOP. Teknik
pengukuran vang dipakai dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan skala likert.
Riduwan (2010) menjelaskan bahwa skala likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi sesecrang atau
kelompok tentang kejadian atau gejala sosial.
Metode pengumpulan data
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan
untuk pengumpulan data adalah survey dengan
menggunakan alat berupa kuesioner. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan di Gran
fPuri Manado. Proses penelitian ini bersifat
penelitian populasi vang artinya karyawan di
departemen front Office di jadikan responden
penelitian untuk pengambilan data sejumlah
9 orang, 7 orang staff banquet, 5 orang staff
cafe, 1 orang staff bar,| orang staff room
service,15 stalf public area,l orang supervisor
housekeeping .dan 1 orang supervisor bell boy.
Total responden semuanya berjumlah 40 crang,
Metode analisis data
Analisis kolerasi rank spearman menurut
Kusherdyana, (2012:235) dipakai untuk
mengukur hubungan dua variabel vang datanya
dalam bentuk ordinal dengan penggunaan Skala
Likert. Variabel bebas dalam penelitian adalah
Pengawasan Supervisor (Xi) dan variabel dan
Kinerja Karvawan (Yi). Formula kolerasi ini
adalah:
Dimana:
r = koefisien korelasi rank spearman
d = beda rangking antara variabel bebas (x) dan
variabel terikat (v)
n = jumlah sampel
Menurut Kusmayadi (2004:293) salah satu
kriteria kekuatan hubungan adalah:

Tabel 1: Tabel Interpretasi Hubungan

Koefesien Korelasi Kekuatan Hubungan

=+ 1.00 Sempurna
0.85-0.99 Sangat kuat

0.70 - 0.84 Kuat

.50 - 0.69 Sedang

0.30 - 0.49 Lemah

0.10-0.29 Sangat lemah

0,00 Tidak ada hubungan

Sumber: Kusmayadi. 2004

Menurut Sugivono dalam Riduwan (2010),
koerfisien determinasi merupakan bagian dari
keragaman total dari variabel tak bebas vang
dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel
bebhas, dihitung dengan koefisien determinasi
dengan asumsi dasar faktor-faktor lain diluar
variabel dianggap tetap konstan, untuk
mengetahui nilai koefisien determinasi, maka
dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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KD =r*x 100% dimana:

KD = Koefesien Determinasi

r? = Kuadrat Koefisien Korelasi

Berdasarkan rumus diatas maka hasil
perhitungan dapat  dikategorikan  sebagai
berikut:

Tabel 2: Kriteria Koefisien Determinasi

Interval Tingkat Pengaruh
0% - 19,9% Sangat rendah
20% - 39.9%  Rendah
40% - 539.9% Sedang
60% - 79.9%  Kuat

80% - 100%  Sangat kuat
Sumber: Kusmayadi, 2004

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini dapat dilihat karakteristik responden
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.
Jenis kelamin sebagian besar responden pada
saat pengambilan data didominasi oleh laki-laki
dengan presentase 63.3% kemudian perempuan
dengan presentase 36.6%. Usia responden
yang < 20 tahun berjumlah 10 orang dengan
presentase sebesar 33.3% dan diikuti 21-30
tahun berjumlah 14 crang dengan presentase
sebesar  46.6% dan diikuti  30-40 tahun
berjumlah 3 orang dengan presentase 10% dan
terakhir usia 41-30 tahun dengan presentase
10%. Berdasarkan pendidikan responden,
vang terbanyak yaitu SMU atau SMK vang
berjumlah 19 orang dengan presentase 63.1%
kemudian yvang memiliki pendidikan Diploma
sebanvak 7 orang dengan presentase 23.3%,
lalu diikuti oleh responden vang memilki
pendidikan formal terkahir responden Sarjana
vang berjumlah 4 orang dengan presentase
13.3%. Pengalaman kerja dari responden.
Usia kerja 2 sampai 3 tahun berjumlah 10 atau
33,3% dan terakhir usia 4 tahun berjumlah 4
orang atau 13.3% dari jumlah responden yang
ada,

Uji Hipotesis: Variabel yang di teliti dalam
penelitian  ini  adalah hubungan antara
pengawasan  Supervisor ferhadap kinerja
karyawan Food and Beverage Department di
Hotel Gran Puri Manado. Untuk mengetahui
derajat hubungan dari kedua wvariabel ini,
maka peneliti menggunakan uji korelasi Rank
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Sperman karena data yang diperoleh berupa
data ordinal yang diperoleh dari kuesioner
dengan jenis skala likert. Pengujian hipotesis
ini digunakan uji non parametrik dengan
menggunakan rumus Rank Sperman dengan
bartuan program perhitungan SPSS Statistical
Product and Soluction) versi 16.0. Untuk
mengetahui kuat lemahnya tingkat atau derajat
keeratan hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti. Digunakan tabel kriteria pedoman
korelasi sesuai dengan pendapat Kusmayadi
(2004:293). Berdasarkan hasil uji hipotesis
vang dihitung oleh alat bantu perhitungan SPSS
16,00, diperoleh nilai siznifikan sebesar 0.000
= 0.005, maka hipotesis kerja (Ha) diterima,

Tabel 3: Correlations

artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara pengawasan supervisor terhadap kinerja
karyawan. Hubungan ini ditunjukan dengan
nilai korelasi sebesar 0.983 yang termasuk
kedalam kategori sangat kuat (0.85 - 0.99).

Hasil Analisis

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
nilai  correlations  dan  nonparametric
correlations, nilai correlations digunakan untuk
menentukan kecukupan sampel sedangkan nilai
nonparametric correlations digunakan untuk
menentukan hubungan korelasi antar variabel
X dan variabel Y,

Correlations

Pearson Correlation

X Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

v Sig. (2-tailed)

.00

N

X ¥
0547
000
40 ' 40
954" 1
40 40

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data olahan SPSS, 2016

Berdasarkan hasil analisis correlations vang
digunakan untuk menentukan  kecukupan
sampel pada penelitian ini menunjukan nilai
pearson corvelations variabe! X adalah sebesar
0,954. Hal ini menunjukan bahwa jumlah
sampel yang diambil adalah cukup karena nilai
correlations lebih tinggi dari persyaratan yang
dibutuhkan atau 0.50. Selanjutnya pearson
correlations variabel Y dalam penelitian ini

0.954, Berdasarkan hal tersebut maka jumish
sampel sebesar 40 sudah memenuhi syarat untek
menganalisis hubungan antara pengawasss
supervisor terhadap kinerja karyawan F
B Department di Hotel Gran Puri M
Adapun analisis Nonparametric dapat
pada Tabel 4 dimana nilai Nonp
Correlations adalah sebagai berikut:

Correlations

) X ¥
‘Spearman's Correlation .
tho Coeflicient L@_fi
* Sig, (2-tailed) 000
N 40 40
Correlation #H
Coefficient 7% Gkt
Y Sig (2uailed) 000
N 40 ET

-“ﬁorrel_atioln is significant at the 0,01 level {é-lailcd].

Sumber: Data olahan SPSS, 2016
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai
koefesiensi korelasi sebesar 0.983 dengan taraf
signifikan untuk hipotesis umum sebesar 0.000
pada tingkat taraf kepercayaan 0.005 atau 95%.
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan
sebesar 0.000 = 0.005, maka hipotesis kerja
(Ha) diterimah. artinya terdapat hubungan ini
ditunjukan dengan nilai korelasi sebesar 00983
vang termasuk kedalam kategori sangat kuat
(0.85 - 0.99).

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan Spearman Rank dibantu
dengan progran perhitungan SPSS (Staristical
Product and Service Solution) versi 16.0,
diketahui bahwa pengawasan supervisor dan
Kinerja karyawan memiliki hubungan vang
sangat kuat dan signifikan. Interpretasi Output
Uji koefisien korelasi Spearman menggunakan
program perhitungan SPSS Sratistical Product
and Service Solution) versi 16.0. Diketahui
bahwa n atau jumlah data penclitian adalah
40, kemudian nilai sig. (2-tailed) adalah
0.000. Sebagaimana dasar pengambilan
keputusan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan vang signifikan antara
pengawasan  supervisor terhadap  kinerja
karyawan. Selanjutnya, dari output program
SPSS 16.0 diketahui Correlation Coefficient
(koefesien korelasi) sebesar 0,983, maka nilai
ini menandakan hubungan yang sangat kuat
antara pengawasan supervisor terhadap kinerja
karyawan. Food and Beverage Depariment
merupakan salah satu  departemen yang
memberi pelayanan kepada pelanggan terutama
berkaitan dengan pengiriman dan penvajian
makan dan minum serta kebutuhan vang terkait
dari para tamu yang tinggal maupun yang
tidak tinggal di hotel tersebut dan dikelola
secara komersial serta profesioanl. Tentunva
kepuasan tamu sangat penting maka diperlunya
pengawasan  bagi  karvawan. Dan  untuk
mencapai pengawasan yang baik jika karvawan
sedang melakukan pekerjaan, supervisor harus
mengontrol langsung pekerjaan yang dilakukan
oleh bawahannyaagar pekerjaan yang dilakukan
terlaksana dengan baik. Apabila pengawasan
supervisor masih belum maksimal maka dapat
mempengaruhi  Kinerja  karvawan, Hal-hal
vang bisa dilakukan oleh supervisor untuk
lebih meningkatkan pengawasan yaitu dengan
menglokuskan kepada hal bisa dipertanggung
jawabkan atas apa vang akan direncanakan,
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mengkoordinasi dan berpatisipasi dalam segala
bentuk kegiatan pada F & B Department
secara terus menerus. Selain itu dapat menjaga
kebersihan dan perawatan selain mengontrol
bawahannya secara terus menerus. Tentunya
hal tersebut dapat menjadi contoh- yang baik
bagi karyawan. Apabila dari permasalahan
diatas dapat dilakukan oleh supervisor maka
bisa menjamin setiap pekerjaan yang dilakukan
akan terlaksana dengan baik, sehingga kinerja
karyawan juga mendapatkan hasil vang
maksimal dan sesuai SOP,

Swpervisorn

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan
pada karyawan di Hotel Gran Puri Manado,
maka dapat ditarik kesimipulan sebagai berikut:
1) Dilihat dari pengetahuan pengawasan
supervisor terhadap kinerja karyawan di F &
B Department Hotel Gran Puri Manado belum
dilaksanakan dengan maksimal. Supervisor
masih  perlu  meningkatkan  kompetensi
pengawasan serta lebih tegas dalam mengatur
karyawan dengan benar; 2) Berdasarkan hasil
uji hipotesis yang dihitung oleh alat bantu
perhitungan SPSS 16.00, diperoleh nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.005. maka hipotesis
kerja (Ha) diterima, artinya terdapat hubungan
vang signifikan antara pengawasan supervisor
terhadap kinerja karyawan. Hubungan ini
ditunjukan dengan nilai korelasi sebesar 0,983
yang termasuk kedalam kategori sangat kuat
(0.85 - 0.99).
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